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Abstract

Physical changes, health problems and psychology during menopause are the reasons for the high level of
anxiety in women. Women who have negative perceptions will have high levels of anxiety about menopause.
Many studies have been conducted on menopause, but it is not yet known what variables have been widely
analyzed. Objectives, Researchers intend to 1) find out the development of research on anxiety in menopausal
women, 2) map the development of research on anxiety in menopausal women. To answer these questions, the
bibliometric analysis method uses Vosviewer on secondary data from previous research results. Meta data
sources are taken from Google Scholar with the keywords: menopause, description, perception, anxiety. Publis
or Perish is used to harvest and screen the desired variables for analysis. The years 2017 to 2023 were selected.
500 published articles of research results have an h index and have been cited, articles are selected from
reputable international journals and internationally registered in the international home database. The
results found that the development of research related to the topic of anxiety in menopausal women has not
receded, but still exists. The complexity of the problems of menopausal women to experience anxiety is very
diverse and affects the survival of women. With the presentation of the results of the descriptive analysis, it
can be said that research related to menopausal anxiety will continue to increase over time, with various
variables that appear in menopausal women. For further researchers, they can continue the study on the
variables of the influence of menopausal women's anxiety on women's physical disorders.
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Abstrak

Perubahan fisik, gangguan kesehatan dan psikologis pada masa menopause menjadi alasan tingginya tingkat
kecemasan para wanita. Wanita yang memiliki persepsi negatif akan memiliki tingkat kecemasan yang tinggi
tentang menopause. Banyak penelitian telah dilakukan terkait menopouse, namun belum tahu variabel apa
saja yang telah banyak dianalisis. Tujuan, Peneliti bermaksud untuk 1) mengetahui perkembangan penelitian
tentang kecemasan wanita menopouse, 2) memetakan perkembangan penelitian kecemasan menopouse..
Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka Metode analisis bibliometrik menggunakan Vosviewer pada data
sekunder hasil -hasil penelitian yang terdahulu. Sumber meta data diambil dari google scholar dengan kata
kunci : menopause, description, perception, anxiety. Publis or Perish digunakan untuk memanen dan
menscreening variabel yang diinginkan untuk dianalisis. Tahun 2017 hingga 2023 dipilih. 500 artikel
publikasi hasil penelitian telah mempunyai h indeks dan telah dicitasi, artikel dipilih dari jurnal internasional
bereputasi maupun internasional terdaftar di home base data internasional. Hasil ditemukan bahwa
Perkembangan penelitian terkait topik kecemasan pada wanita menopouse tidak surut, namun tetap eKksis.
Kompleksitas permasalahan wanita menopouse hingga mengalami kecemasan sangat beragam dan
mempengaruhi kelangsungan hidup wanita. Dengan paparan hasil analisa deskriptif dapat dikatakan
penelitian terkait kecemasan menopouse terus akan meningkat dari waktu kewaktu, dengan beragamnya
variabel yang muncul pada wanita menopouse. Bagi peneliti selanjutnya, bisa melanjutkan kajian pada
variabel pengaruh kecemasan wanita menopouse terhadap gangguan fisik wanita.

Keyword : Kecemasan, Menopos, PoP, Vosviewer

1. Pendahuluan

Siklus kehidupan manusia dari konsepsi hingga lansia selalu akan ditandai dengan gejala-
gejala yang muncul secara fisik maupun psikologis. Konsepsi di dalam rahim akan mengalami
perubahan karena adanya pertumbuhan dan perkembangan organ tubuh, setelah lahir akan
mengalami perubahan fisik dan psikologis, begu seterusnya hingga usia yang dikendaki Allah
terjadi. Wanita dalam perkembangan alat reproduksinya akan mengalami menstruasi sebagai
tanda siapnya organ kewanitaan yang dimulai saat pubertas, usia 10 hingga 16 tahun [1]. Dan
akan mengalami menopouse yaitu berakhirnya menstruasi kurang lebih di usia 51 tahun [2].
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Wanita di Indonesia kurang lebih mengalami menopouse antara 40-65 tahun [3], berbeda dengan
hasil penelitian Retno bahwa Wanita menopause antara 51 tahun [4].

Menopause merupakan hal yang normal terjadi pada Wanita [5] dan dikaitkan dengan adanya
perubahan reproduksi dan hormonal [6] kehadirannya secara bertahap diawali fase
perimenopouse, menopouse dan post menopouse [7]. Pada masa menopause, akan mengalami
perubahan fisik maupun psikis pada diri seorang perempuan. Dengan perubahan tersebut akan
terjadi banyak keluhan seperti hot flases, mudah capek, jantung berdebar, nafsu sexual
rendah,nyeri otot dan sendi, sensitif, sakit kepala [8], [9] Gejala lain yang dikeluhkan wanita
menopouse adalah gangguan tidur [10], munculnya keluhan tersebut sering dianggap sebagai
suatu stressor tersendiri bagi wanita, penelitian lain juga menemukan bukti bahwa rasa
ketakutan menghadapi masa menopause sering muncul pada beberapa wanita [11]. Stressor
yang akhirnya menimbulkan sebuah kecemasan yang bersifat ringan dan bahkan akhirnya bisa
menimbulkan kepanikan dan bahkan mengalami kesulitan tidur [12]. Selanjutnya fase
pascamenopause merupakan fase setelah menopouse [7], yaitu ketika fluktuasi hormonal mulai
stabil dengan berbagai gejala yang dialami selama perimenopause mulai mereda. Wanita
menopause ditandai gejala utama seperti mengalami hot flashes, berkeringat di malam
hari,gangguan tidur, kekeringan pada vagina atau perubahan suasana hati [13]. Gejala ganguan
tidur menunjukkan kualitas tidur yang rendah. Kualitas tidur merupakan kepuasan yang dialami
seseorang tentang pengalaman tidurnya. kualitas tidur terdiri dari empat aspek : sleep efficiency,
sleep latency, sleep duration, and wake after sleep onset [14]. Gangguan tidur juga berkaitan
dengan semakin bertambahnya usia serta berkaitan dengan body mass index[14]. Kualitas tidur
merupakan masalah klinis yang sangat komplek dan harus di atasi segera, karena masalah tidur
berkaitan dengan kekebalan tubuh seseorang, Kurang tidur berkaitan dengan keadaan penyakit
kronis dan meningkatnya risiko mengalami infeksi, termasuk penyakit kardiometabolik,
neoplastik, autoimun, dan neurodegenerative [15].

Berdasarkan hasil penelusuran artikel di google scholar, menjelaskan beberapa dekade
terakhir wanita bekerja mulai memasuki fase menopouse masih banyak dan di usia sebelum 45
tahun meningkat. Sedangkan diusia empat puluhan tahun banyak wanita mengalami peran
ganda. Sebagai istri sebagai ibu dan sebagai wanita karir[16]bahkan sebagai nenek yang sering
dibebani merawat cucu[17]. Wanita karir yang sudah berkeluarga dituntut untuk bisa
menjalankan tugas domestik dan juga bekerja membantu mencari nafkah. Wanita berperan
ganda harus mampu mengatur waktu, managemen konflik, managemen dirinya sendiri serta
managemen pendidikan agar kehidupan keluarganya sukses dan ideal [18], sedangkan pria
mengerjakan tugas domestik dianggapnya lemah. Fenomena beratnya peran ganda seorang
wanita berdampak buruk terhadap kesehatannya, perlu fisik dan psikis yang kuat untuk
menjalankan tugas semuanya.

Proses menuju tua merupakan hal alamiah yang akan dialami setiap individu dan dapat
disertai dengan keluhan-keluhan klinis yang mengganggu. Oleh karena itu, menjadi tua
dipandang sebagai momok yang menakutkan, terutama bagi kaum wanita. Kekhawatiran ini
dapat berawal dari asumsi bahwa usia tua sangat identik dengan minimnya kesehatan, kurangnya
kebugaran dan kecantikan diri, bahkan menopause menjadi suatu hal yang pasti dan tidak dapat
dihindari. Kondisi ini tentu sangat menakutkan bagi seorang wanita, kendati demikian fase tua
dan menopause merupakan suatu kenyataan yang seyogyanya dijalani oleh setiap wanita;
terlepas dari keengganan diri untuk menjalaninya. Rasa khawatir yang berlebihan justru akan
berdampak pada sulitnya melalui masa-masa tersebut bagi seseorang wanita. Sulit-mudahnya
menjalani masa manopouse merupakan suatu hal yang bersifat individual. Dengan kata lain tidak
semua wanita beranggapan serupa, akan tetapi pada umumnya wanita kerap berpandangan
demikian. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin mengetahui perkembangan publikasi
penelitian tentang kecemasan menopouse tahun 2017 hingga sekarang 2023, mengetahui peta
perkembangan publikasi tema kecemasan wanita menopouse berdasarkan kata kunci.

2. Metode
Metode Penelitian yang dipilih untuk menjawab pertanyaan penelitian ini adalah dengan
analisis bibliometrik menggunakan Vosviewer pada data sekunder hasil-hasil penelitian yang
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terdahulu. Sumber meta data diambil dari google scholar dengan kata kunci: menopause, anxiety.
Software Publis or Perish digunakan untuk memanen dan menscreening variabel yang diinginkan
untuk dianalisis. Tahun publikasi paper yang dipilih dibatasi dari tahun 2019 hingga 2023.
Jumlah artikel yang dikehendaki di awal adalah 500 artikel publikasi hasil penelitian. Selanjutnya
dari 500 artikel dipilih yang telah terindeks h indeks, dan dicitasi, artikel dipilih dari jurnal
internasional bereputasi maupun internasional terdaftar di home base data internasional Google
Schoolar. Tehnik Analisa deskriptif dengan menggunakan visualization Vosviewer yang terdiri
dari tiga metode, yang pertama adalah Visualisasi Network, Overlay dan Dencity.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian tentang Analisa Bibliometrik dengan Vosviewer terhadap kecemasan Wanita
menopause dilakukan dengan menggunakan meta data di google schoolar dengan alat pemanen
data Publis or Perish dari tahun publikasi 2017 hingga 2023. Analisa dilakukan menggunakan
software Vosviewer. Hasil dan pembahasan dapat di lihat pada paparan berikut ini.

3.1 Hasil

Paparan hasil penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai dari hasil penggunaan Publis or
Perish hingga pemetaan penelitian dengan menggunakan visualisasi Vosviewer. Pembahasan
mengacu pada tujuan penelitian ini. Yang mana tujuan penelitian ada dua yaitu untuk mengetahui
perkembangan penelitian tentang kecemasan wanita menopouse dan bagaimana peta jalan
penelitian menopos tersebut. Berikut adalah Hasil penelitian tentang perkembangan penelitian
kecemasan wanita menopouse.

Perkembangan penelitian persepsi dan kecemasan wanita menopouse. Penggunaan
software Publis or Peris untuk memanen data dari google dengan key word menopouse,
percepcion, anxiety. Dengan 500 artikel yang dikehendaki dari tahun 2019 hingga 2023
dipaparkan pada Gambar 1 sebagai berikut.

ublizh o Persh (Windows GUI Edition) 2.1 1.4582.8827 o =
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Gambar 1. Hasil penelusuran PoP 500 artikel sejak tahun 2017-2024 dengan keyword menopouse, anxiety

Hasil penelusuran tujuh tahun yang lalu tentang menopos dan kecemasan wanita di google
schoolar didapatkan 20599 artikel disitasi, 2942.71 disitasi per tahun, citasi paper 41, 7021.64
citasi per author, 70 ter indek h dan 129 ter indek g. Sedangkan hasil analisa perkembangan
penelitian bisa dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Perkembangan penelitian tentang persepsi dan kecemasan menopouse
No TahunPublikasi Jumlah artikel

1 2017 53
2 2018 51
3 2019 49
4 2020 48
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Tabel 1. Lanjutan
No Tahun Publikasi Jumlah Artikel

5 2021 71
6 2022 91
7 2023 95
8 2024 34
9 Tidak tertulis tahun 8

Perkembangan penelitian tentang persepsi dan kecemasan wanita menopouse dilihat pada
paparan tabel 1. Menunjukkan bahwa topik menopouse secara kuantitas adalah konsisten dari
tahun 2017 hingga 2020. Dan mulai tahun 2021 mengalami peningkatan. Untuk tahun 2024
hingga bulan Juni sudah terdapat 34 publikasi.

Pemetaan penelitian persepsi dan kecemasan wanita menopos. Peta hasil penelitian tentang
kecemasan wanita menopouse akan dipaparkan berdasarkan tiga visualisasi yaitu sebagai
berikut: Hasil Pemetaan berdasarkan Network visualization menggunakan program sofware
Vosviewer.

letwerk Vinsalization | Qvertay Visualization | Clensity Visuaication

Linky 249 Total link streogth: 928 VOSiewes version 1.6.20

Gambar 2. Hasil Visualization hasil penelitian terkait tingkat kecemasan wanita menopos

Dengan kreasi berdasarkan kluster, terdapat 5 kluster:
Kluster 1 (11 item) dilambangkan dengan garis warna merabh, terdiri dari co-occurence; Anxiety,
Anxiety disorder, Change, Evidence, Gender, Individual, Level, Man, Pain Perception, Role dan Sex.
Kluster 2 (8 item) dilambangkan dengan garis warna hijau, terdiri dari co-occirrence; Body image,
Breast Cancer, Cancer, Early Menopouse, Genitourinary Syndrome, Sexual fungtion, Worry, Year.
Kluster 3 (4 item) dilambangkan warna biru, terdiri dari co-occurrence; Fatique, Life, Narative
Review, Quality.
Kluster 4 (3 item) dilambangkan dengan garis kuning, terdiri dari co-occurrence; Diagnosis,
Menstruasi, Preganance.
Kluster 5 (3 item) dilambangkan warna ungu, terdiri dari co-occurrence; Meta Analysis, Sexual
Disfungtion, Systematic review
Visualisasi dengan melihat besarnya nude memberikan gambaran semakin besar nude maka co-
occurrence itu lebih sering muncul sesuai kata kunci yang dipilih, co-occurence terbesar adalah
anxiety diikuti sytematic review, life, pain perception, pregnancy, level, anxiety disorder, sex.

Hasil Pemetaan berdasarkan Overlay Visualization menggunakan program sofware
Vosviewer.
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“Gambar 3. Hasil Visualization metode Overlay dengan Vosviewer

Mers: 2 Clunters: 3

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa rata-rata usia responden di SDN 2 Sukorejoadalah 11,18
tahun dengan standar deviasi 0,955 tahun, serta usiaminimal 10 tahun san maksimal 13 tahun.

Berdasarkan paparan gambar 3, dapat dideskripsikan bahwa penelitian tingkat kecemasan
wanita menopouse masih menarik untuk diteliti. Dengan melihat peta berdasarkan tahun yang
dilambangkan dengan warna biru sebagai kode bahwa paper tersebut dipublikasikan tahun
2019- 2020an, hijau adalah kode bahwa paper tersebut dipublikasikan tahun 2021an dan warna
kuning menunjukkan bahwa paper tersebut dipublikasikan setelah tahun 2022an.
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Gambar 4. Merupakan vizualisasi dengan shoot pada variabel utama kecemasan menggunakan
Vosviewer.

Occurrence atau Variabel utama anxiety dilihat dengan ketebalan garis serta warna nya
memberikan gambaran bahwa anxiety masih sering muncul bersama sama dengan co occurrence
systemtic review, early menopouse, life, diagnosis, 2022 diantaranya adalah pain perception,
menstruasion, pregnancy, sexual dysfungtion, sex, gender, evident, narative review.

Hasil Pemetaan berdasarkan Overlay Visualization menggunakan program sofware
Vosviewer.

35



TRIAGE: Jurnal [Imu Keperawatan Vol. 11, No. 1, Juli 2024, Hal. 31-38
P-ISSN 2089-1466| E-ISSN 2685-1660

A VOSviewer - PoPCites (bunda distesid 29 poper rn o x

Network Vaualaavon  Overlay Vauaization | Denuty Visualzation

enaounary syndrorme
wmual funchon

worry

year
Chnstor 3 (4items)
ot
e
nasateve Levoew
Qualey
Chrster 413 items)

Reewss 29 Chusters: 5 Linkx: 246 Total bk strengthe 928 VOSviewss version 1,620

Gambar 5. Hasil visualization Dencity melalui software Vosviewer

Visualization metode Dencity yang dipaparkan pada gambar 5 menunjukkan bahwa, co-
occurrence anxiety atau kecemasan adalah yang tersering muncul sesuai dengan kata kunci yang
dipilih oleh peneliti. Co-ocurrenece yang sering muncul bersamaan dengan anxiety adalah
Sistematic Literatur Review dan life. Co-occurrence yang jarang muncul secara bersamaan
dengan menopouse adalah yang besaran node nya lebih kecil dan menjauhi node anxiatey. Node
tersebut adalah narative review, pain perception, menstruastion, diagnoses, man, individual.

3.2.Pembahasan
Perkembangan penelitian Kecemasan Wanita Menopos. Perkembangan penelitian tentang
kecemasan wanita menopos berfdasarkan hasil analisa menggunakan software PoP
menunjukkan bahwa topik menopouse secara kuantitas adalah konsisten dari tahun 2017 hingga
2020. Dan mulai tahun 2021 mengalami peningkatan. Untuk tahun 2024 hingga bulan Juni sudah
terdapat 34 publikasi. Artinya perkembangan penelitian terkait topik kecemasan pada wanita
menopouse tidak surut, namun tetap eksis. Kompleksitas permasalahan wanita menopouse
sangat beragam dan mempengaruhi kelangsungan hidup wanita. Topik menopouse merupakan
topik yang menarik untuk dikaji, karena menopouse yang merupakan fase alamiah selalu terjadi
pada wanita dengan gejala yang dimunculkan berbeda beda antara wanita yang satu dengan yang
lainnya. Gejala yang muncul pada wanita menopouse yang menjadi kriteria diagnose menopouse
seperti yang dijelaskan pada penelitian sebelumnya yaitu hotfluses, kecemasan, insomnia,
banyak berkeringat, menipisnya kulit, rasa gatal pada kulit, sesak nafas, vagina kering , depresi,
gangguan sendi, sakit pada punggung, sering kram pada waktu malam, sakit saat hubungan seks,
sering kencing, meningkatnya hormon Luteinizing dan menurunnya estradiol [6][19].
Kecemasanwanita dalam menghadapi masa menopouse menunjukkan kurangnya rasa
percaya diri [20]. Dan kepercayaan diri dipengaruhi oleh penampilan fisik. [21] Menghadapi
masa peralihan menuju menopouse beberapa wanita mengalami ketakutan akan masa depan
kehidupannya [11]. Rasa takut dan khawatir yang berlebihan justru akan berdampak pada
sulitnya melalui masa-masa tersebut bagi seseorang wanita. Sulit-mudahnya menjalani masa
manopouse merupakan suatu hal yang bersifat individual, sesuai kesiapan masing masing
individu. Ada sebagian yang menganggapnya bahwa menopouse bukan suatu yang berhubungan
dengan masalah biomedis atau gangguan penyakit[22], Hal ini menjadi menarik untuk terus
dikaji. Dengan demikian jika kita korelasikan dengan paparan hasil penelitian tersebut dapat
dikatakan penelitian terkait menopouse terus akan meningkat dari waktu kewaktu, dengan
beragamnya variabel yang muncul pada wanita menopouse.
Pemetaan Penelitian Kecemasan Menopouse. Pemetaan penelitian dengan meta data google
schoolar dengan menggunakan soft ware Publis or Perish serta divisualisasikan dengan Vosviewer
tentang persepsi dan kecemasan wanita menopouse. Dianalisa dengan melihat simbul besar
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kecilnya node co-ocuurrence, ketebalan garis penghubung antar node dan warna yang
ditampilkannya.

Warna biru pada garis yang menghubungkan antar co-occurrence menunjukkan paper
dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2020, warna hijau dipublikasikan anatara tahun 2021
hingga 2022 dan warna kuning menunjukkan bahwa paper dipublikasikan setelah tahun 2022.
Besarnya node yang terlihat menunjukkan bahwa co-occurrence tersebut sering muncul dalam
setiap penelitian terkait kecemasan menopouse. Sedangkan ketebalan garis yang
menghubungkan menunjukkan bahwa betapa seringnya co-occurrence tersebut nuncul
bebarengan dengan varial utama.

Hasil analisa publikasi paper terkait kecemasan wanita menopouse ditemukan bahwa warna
biru hijau dan kuning secara kuantitas paper terpublikasi konstan, sedangkan node terbesar pada
co ocurrence Kecemasan diikuti dengan sistematic literatur sudah sesuai dengan krtiteria inklusi
yang telah ditetapkan oleh peneliti. Hasil visualisasi tampak node terbesar adalah
anxiety/Kkecemasan, systematic review, life dan level. Co-occurrence tersebut berwarna hijau yg
artinya paper terpublikasi pada tahun 2021 hingga 2022. Maknanya bahwa setelah tahun 2020
pasca Covid 19 topik kecemasan wanita menopouse mulai diteliti. Kecemasan masyarakat setelah
pandemi Covid 19 sangat beragam penyebabnya. Depresi dan Ketakutan akibat ganasnya virus
Corona yang mematikan, ketakutan- ketakutan akibat dampak Covid dalam hal lemahnya
ekonomi, jarak dan isolasi sosial, sulitnya adaptasi adanya perubahan-perubahan yang mendadak
[23]. Di China ditemukan bahwa tingkat keparahan kecemasan berhubungan dengan sindrome
menopouses [24]. Di India prevalensi kecemasan wanita wanita peri dan pasca-menopause
selama pandemi disebabkan karena ketakutan tertular infeksi Covid 19 dan kualitas hidup yang
buruk [25].

4. Kesimpulan

Perkembangan penelitian terkait topik kecemasan pada wanita menopouse tidak surut,
namun tetap eksis. Kompleksitas permasalahan wanita menopouse hingga mengalami
kecemasan sangat beragam dan mempengaruhi kelangsungan hidup wanita. Dengan paparan
hasil analisa deskriptif dapat dikatakan penelitian terkait kecemasan menopouse terus akan
meningkat dari waktu kewaktu, dengan beragamnya variabel yang muncul pada wanita
menopouse.
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